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ABSTRAK 
This research was done on a company in the service. The purpose of this research 
is to know: 1) How appointment rates in patient use activity based costing. 2) To 
find out how the difference in determining inpatient rates using activity based 
costing and traditional costs.The method done in this study is a qualitative and 
comparative descriptive method, to compare after using activity based costing 
and traditional cost.Based on research shows that; 1. The method implemented at 
the XYZ clinic to decide the cost of hospitalization was the cost unit, at a cost 
price for the VIP class RP 145,000; And for the class 1 RP 97,500. 2. Clinic 
service prices with activity based costing methods for VIP class RP 133.031; And 
for the class 1 RP 75.397. 
Keywords: Activity based costing, Cost driver. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) bagaimana penentuan tarif 
rawat inap menggunakan activity based costing. 2) untuk mengetahui bagaimana 
perbedaan penentuan tarif rawat inap menggunakan activity based costing dan 
biaya tradisional. Metode yang dilakukan dalam peneitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif dan komparatif untuk membandingkan setelah menggunkan 
activity based costing dan tradisional. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Metode yang diterapkan di Klinik XYZ untuk menentukan harga jasa 
rawat inap adalah metode unit cost, dengan harga untuk kelas VIP sebesar Rp 
145.000 dan untuk kelas I sebesar Rp 97.500. 2) Harga jasa rawat inap dengan 
metode activity based costing untuk VIP sebesar Rp 133.031 dan untuk kelas I 
sebesar Rp 75.397. 
Kata Kunci: Activity based costinng, Cost driver. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Klinik merupakan pelayanan jasa. Pelayanan yang diberikan di klinik hanya  
terbatas  dari  peralatan  medis  serta  dokter  spesialis  dalam  jumlah sedikit.   
Klinik   hanya   untuk   praktek  para   dokter,   dalam   pengambilan keputusan 
penanganan pasien lama, klinik didirikan sendiri atau perorangaan. Jenis kinik 
terdiri dari macam-macam yaitu klinik pratama dan klinik utama (Permenkes RI 
No.9, 2014). 
Klinik XYZ didirikan oleh gabungan dari 10 bidan, hal ini berbeda 
dengan klinik-klinik lain yang hanya memiliki satu pendiri Didalam klinik 
terdapat karyawan sejumlah 20 terdiri dari dokter umum 1, dokter spesialis 
gigi 1, perawat 6, administrasi 3, keuangan 1, apotek 2, satpam 3, cleaning servis 
2, dapur 2, fisioterapi 1. 
Sedangkan untuk operasi klinik usaha mandiri dibagi dalam 3 shift 
pagi, siang, malam masing-masing shift akan bekerja selama 8 jam. Dalam 
kegiatannya Klinik XYZ  melayani pemeriksaan umum, kia-kb, kefarmasian, 
laboratorium, persalinan, UGD 24 jam, rawat inap, fisioterapi, khitan, konsultasi 
reproduksi dan lansia. 
Berdasarkan   hasil   wawancara   dengan   Ibu   Rita   yang   menjabat 
sebagai penanggung jawab Klinik XYZ   memberitahukan bahwa “klinik ini 
 
 
cenderung   sepi   dalam   pasien   rawat   inapnya   namun   dalam   upaya 
perlengkapan medis, pelayanan dan penanganannya sudah cukup lengkap”. 
Menurut  Ibu  Rita  banyak  pasien  yang  mengeluhkan  biaya rawat inap 
di Klinik XYZ  cukup  mahal  dikarenakan  keterbatasan  tidak adanya  jaminan 
penanganan surat BPJS. Oleh sebab itu perlu adanya perhitungan tarif rawat inap 
dengan menggunakan metode yang tepat. 
Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Wina selaku karyawan yang 
menjabat sebagi administrasi kantor. Yang menyatakan bahwa pihak klinik juga 
memikirkan akan adanya keluhan pasien yang mengatakan mahalnya tarif  
rawat  inap,  harga  tarif  rawat  inap  di  Klinik  XYZ  di  tentukan  oleh yayasan 
dalam yayasan itu terdiri dari 10 bidan yang telah mendirikan klinik dari awal 
dan kalau ada pergatian harga tarif rawat inap harus ada persetujuan dari 10 bidan 
itu. Menurut Ibu Wina penentuan tarif rawat inap di Klinik XYZ masih 
tradisional sehingga biaya yang dikeluarkan cukup mahal karena tidak semua 
biaya itu tercatat atau tidak bisa dihitung. 
Tabel 1.1 
Tarif Rawat Inap Pada Klinik XYZ 2018 
 
Ruang Kelas Tarif Rawat Inap Kamar (Rp) 
VIP 145.000 
Kelas 1 97.500 
Sumber Data: Klinik XYZ 
 
Tabel 1.2 
Dibandingkan dengan Tarif Rawat Inap Pada Klinik PQR 2018 
 
Ruang Kelas Tarif Rawat inap  (Rp) 
VIP 130.000 
Kelas 1 75.000 
Sumber Data: Klinik PQR
 
 
Peneliti tertarik untuk memilih obyek di Klinik XYZ dibandingkan 
dengan rumah sakit disebabkan kerena klinik belum banyak di teliti serta di 
Klinik XYZ sudah ada petugas yang sedikit mengetahui dalam menggunakan 
metode activity based costing. Aktivitas  yang ada  di  klinik  hanya  berupa 
biaya  setiap  harinya  biaya gaji, biaya tarif rawat inap, biaya listrik, biaya 
laundry, biaya makan, biaya penyusutan kantor, biaya pemeliharaan mesin 
peralatan. Pada proses perhitungan tarif rawat inap masih menggunakan manual 
sehingga dibutuhkan penerapan metode ABC di Klinik XYZ yang lebih baik. 
Untuk menangani kondisi tersebut, pihak klinik harus  memanfaatkan 
teknologi dan tenaga ahli agar dapat mendukung jasa pelayanan kesehatan 
sehingga dapat memberikan pelayanan tersebut. Menurut Zinia (2013 : 455) 
penggunaan teknologi ini memiliki dampak yang tinggi pada rawat inap. Dalam   
pengendalian   biaya,   pihak   klinik   harus   membutuhkan   sistem akuntansi 
yang tepat dalam perhitungan penentuan biaya. Selama ini klinik masih 
menggunakan sistem tradisional sehingga tidak spesifik dalam perhitungan  
harga  pokok  tarif  rawat  inap.  Hariyani  (2017)  menemukan bahwa dengan 
menggunakan metode activity based costing di bandingkan dengan 
mengggunakan metode tradisonal menunjukan bahwa hasil perhitungan yang 
diperoleh lebih murah dengan menggunakan activity based costing. 
Penelitian Subhan Muhammad (2018) di Rumah Sakit Pupuk Kaltim 
Siaga  Ramania  Samarinda.  Hasilnya  setelah  menggunakan  Activitty Based 
Costing dibandingkan dengan tradisional maka biaya tarif dari kelas I, II, III 
memberitahukan hasil besar namun disisi lain VIP memberikan hasil biaya yang 
 
 
kecil. Oleh sebab itu maka penentuan tarif jasa rawat inap activity based costing 
sangat penting karena memberikan perhitungan secara akurat. 
Penelitian  Makal  Verra  Sherly  Verra  (2015)  yang  dilakukan  di 
Rumah Sakit Prof.DR.R.D. Kandou Manado, menunjukan bahwa metode activivy 
based costing digunakan untuk menentukan biaya rawat inap pada kelas 1, 2 dan 
3 dan pada VVIP, VIP dari hasilnya bisa lihat bahwa terjadi perbedaan bahwa 
kelas 1, 2, dan 3 biayanya lebih rendah, sedangkan hasil perhitungan VVIP dan 
VIP menunjukan hasil yang begitu besar. Sehingga dapat  disimpulkan  bahwa  
activity  based  costing  dapat  mengetahui  biaya yang sesungguhnya. 
Penelitian juga dilakukan oleh Politon Geraldo Aldi (2019) yang 
dilakukan Rumah Sakit Robert Wortel Mongindisi Manado. Hasilnya 
menunjukan bahwa perhitungan untuk kelas 1 dan VIP memberikan biaya yang 
murah, sehingga metode activity based costing lebih baik digunakan 
dibandingkan dengan metode tradisional. 
Dari penelitian Subhan Muhammad (2018), Hariyani (2017), Makal Verra 
Sherly Verra (2015), Politon Geraldo Aldi (2019) menunjukkan bahwa 
perhitungan metode activity based costing bersumber pada kegiatan-kegiatan. 
Dengan adanya metode ABC agar memberikan perhitungan lebih detail serta 
akurat harga yang akan keluarkan setiap aktivitas yang dilakukan.
Metode activity based costing dianggap cocok karena sudah banyak 
diterapkan di Rumah Sakit peneliti ingin menerapkan di Klinik XYZ, Rumah 
Sakit  tergolong  lebih  besar  sedangkan  klinik  kecil.  Pentingnya  metode 
activity based costing perhitungan akurat karena menggunakan teknologi 
 
 
komputer, biaya dihitung berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan. 
Sehingga peneliti tertarik karena di Klinik XYZ hampir setara dengan Rumah 
Sakit dari jenis pelayanan kesehatan, tenaga medis dan peralatan, namun 
statusnya masih klinik. 
Dalam metode ABC merupakan sebuah sistem informasi biaya tidak 
hanya memberikan informasi saja tetapi telah diperbarui yaitu untuk memberikan 
informasi pada seluruh pihak terkait. Untuk itu pengambilan keputusan individu 
dan perbedaan karyawan dengan menyusun daya saing melewati startegi 
kepemimpinan biaya (Sulaiman Fahri, 2017). 
Activity Based Costing merupakan kegiatan-kegiatan suatu organisasi 
yang memberikan jasa untuk pencarian harga akan dijumlahkan harga atau jasa, 
yaitu kegiatan yang memakan sumber daya dan produk jasa dengan 
memerhatikan aktivitas. Sistem perencanaan harga untuk mengembangkan serta 
memperkirakan kekurangan-kekurangan diperoleh dari sistem akuntansi biaya 
konvensional (Fatma Stefani, 2013). 
Metode ABC akan lebih memudahkan pekerjaan manajer dalam 
pemungutan keputusan serta mengatasi biaya kapasitas tidak terpakai. Bagi 
perusahaan jasa pentingnya ABC bisa mengetahuai kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan setiap harinya dan kegiatan apa yang tidak akan memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan (Fatma Stefani, 2013). 
Metode activity based costing mengalokasikan biaya berdasarkan 
kegiatan  sehingga  diharapkan  dapat  memberikan  pengukuran  yang  lebih 
akurat  atas  harga-harga  yang  disebabkan  dari  kegiatan,  akan  menolong 
 
 
manajer merevisi produk atau jasa dan proses menilai dengan membuat 
keputusan yang baik (Indah dan Harjianto, 2014). 
ABC paling efektif diperlukan untuk penetapan biaya tarif rawat inap, 
karena activity based costing yaitu suatu metode pelimpahan upah untuk 
pembebanan harga menurut suatu kegiatan yang dilakukan pada organisasi serta 
menggabungkan harga bersumber pada semua kegiatan setiap harinya dari 
situlah mengambil keputusan biaya tarif jasa rawat inap (Indah dan Harjianto, 
2014). 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Klinik XYZ diatas maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Activity 
Based Costing Sebagai Penentu Perhitungan Tarif Jasa Rawat Inap (Studi Klinik 
XYZ). 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, bahwa 
permasalahan yang dihadapi adalah perihal harga tarif rawat inap di Klinik XYZ 
yang terbilang mahal. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian serta membatasi ruang lingkup 
penelitian agar tidak memperluas permasalahan. Maka masalah dalam 
penelitian ini dibatasi hanya meneliti tentang Activity Based Costing   sebagai 
penentuan perhitungan tarif harga rawat inap di Klinik XYZ. 
 
 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penentuan tarif harga rawat inap menggunakan Activity 
Based Costing? 
2. Bagaimana perbedaan penentuan tarif harga rawat inap  menggunakan  
Activity Based Costing dengan metode tradisional? 
 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana penentuan tarif rawat 
inap menggunakan Activity Based Costing. 
2. Peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan penentuan 
tarif rawat inap menggunakan Activity Based Costing dengan metode 
tradisional. 
 
1.6 Manfaat Masalah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang berguna bagi 
berbagai pihak, adapun manfaat yang diharapkan tersebut antara lain:
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
umumnya dalam ilmu akuntansi biaya, khususnya mengenai activity based 
costing dalam menentukan tarif rawat inap. 
2. Bagi Praktisi 
Dapat mengetahui aktivitas-aktivitas yang ada di Klinik XYZ. Serta 
pihak klinik dapat mengetahui penentuan harga tarif jasa rawat inap dengan 
menggunakan metode activity based costing dibandingkan dengan harga tarif 
 
 
jasa rawat inap yang berlaku saat ini di Klinik XYZ. Pihak Kinik XYZ  dapat 
menggunakan metode activity based costing hanya untuk mengetahui 
perbandingan harga jasa rawat inap yang ditentukan oleh yayasan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
(Jadwal Terlampir) 
 
1.8 Sistematis Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat, penelitian ini dibagi menjadi lima 
bab yang secara garis besarnya bab demi bab disusun secara berurutan yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasam masalah, perumusan masalah, dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika skripsi. 
 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang teori devinisi biaya, klasifikasi biaya, metode activity 
based costing, syarat penetapan activity based costing, manfaat penerapan 
activity based costing, keunggulan activity based costing, activity based costing 
pada perusahaan jasa, proses implementasi activity based costing, hasil penelitian 
yang relevan. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
 
 
Berisi tentang data-data yang relevan dengan penelitian dan yang 
dianalisis serta metode penelitian yang dilakukan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Berisi tentang analisis data penelitian dengan menggunakan teori-teori 
yang telah dituangkan dalam bagian teori tinjauan umum. 
BAB V PENUTUP 
 
Berisi  tentang  kesimpulan  dan  saran-saran.  Kesimpulan  harus  
menjawab masalah yang diangkat dalam penelitian dan saran untuk rekomendasi 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
4.1 Kajian Teori 
 
4.1.1 Definisi Biaya 
 
Menurut Nurofik (2013 : 23) biaya adalah barang atau jasa pada masa 
mendatang dapat memberikan manfaat atau keuntungan. Menurut Hansen dan 
Mowen (2006 : 40) yang dimaksud biaya yaitu suatu barang atau jasa dengan 
mendapatkan keuntungan dan juga memberikan manfaat untuk perusahaan di 
periode akan mendatang. Biaya merupakan komponen pengukur apakah 
perusahaan memperoleh laba atau rugi. Perusahaan dikatakan mengalami 
keuntungan  apabila pendapatan yang dihasilkan lebih besar dari pada biaya yang 
dikeluarkan. 
Menurut Riwayadi (2016:16) konsep biaya berbeda untuk tujuan 
berbeda, dimaksudkan untuk mendapatkan laba namun biaya juga bisa 
memberikan rugi, tujuan ini menunjukkan keputusan  yang akan  diambil. Oleh 
karena itu setiap keputusan memiliki tujuan yang berbeda sehingga kita 
membutuhkan biaya yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai sebelumnya. 
Menurut Simamora Henry (2002) biaya adalah kas atau nilai berupa 
barang dan jasa yang diharapkan mampu memberi manfaat untuk sekarang atau 
dimasa yang  akan  mendatang  bagi  perusahaan.  Sedangkan  menurut  Atkinson  
et  al, (2007) biaya yang dihasilkan dari barang dan jasa yang dikeluarkan untuk 
memperoleh keuntungan baik dimasa sekarang atau dimasa datang, oleh karena 
 
 
itu dengan  adanya  biaya  mampu  membuat  suatu  produk  yang  dapat  dijual  
dan menghasilkan keuntungan kas. 
4.1.2 Klasifikasi Biaya 
1. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Kemudahan Penelusuran. 
Menurut Riwayadi (2016: 17) kemudahan penelusuran menunjukkan 
mudah  atau  tidaknya  penelusuran  biaya  hingga  ke  objek  biayanya. Semakin 
mudah biaya tersebut ditelusuri ke obyek biayanya, semakin akurat pembebanan 
biaya tersebut ke obyek biaya. Dibawah ini macam- macam klasifikasi biaya 
berdasarkan kemudahan penelusuran yaitu: 
a. Biaya langsung 
 
Biaya langsung merupakan biaya yang mudah untuk ditelusuri dan 
akurat, mudah dapat diartikkan  pencariannya  tidak  rumit  sehingga tidak 
membutuhkan biaya yang besar. akurat yaitu sumber daya yang dibutuhkan 
dapat dihitung secara akurat, misalnya keterlibatan besarnya gaji dan upah 
para tenaga pekerja yang sudah menyelesaikan pekerjaanya, biaya iklan, 
ongkos angkut. 
b. Biaya tidak langsung 
Biaya tidak langsung yaitu  biaya yang berbanding terbaik dengan 
biaya tidak langsung, sebagaimana terlihat biaya ini tidak mudah dan tidak 
akurat ketika ditelusuri ke objek biaya. Biaya ini dibebankan kepada produk 
dan tentu saja membutuhkan alokasi biaya contohnya gaji pimpinan, iklan 
untuk lebih dari satu produk. 
 
 
 
2. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Fungsi Utama. 
Menurut Riwayadi (2016 : 19) klasifikasi biaya berdasarkan fungsi 
utama organisasi perusahaan terdiri dari 3 fungsi utama produksi yaitu 
fungsi pemasaran, serta fungsi administrasi dan umum. 
a. Biaya produksi 
Biaya  produksi  merupakan  biaya  yang  berkaitan sama  fungsi 
sebuah produksi. Misalnya biaya untuk tenaga langsung, bahan baku 
langsung. 
b. Beban pemesanan 
Beban pemesanan merupakan biaya yang berkaitan sama fungsi 
sebuah pemesanan atau distribusi. Misalnya upah penjualan. 
c. Beban administrasi dan umum 
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya yang 
bersangkutan sama fungsi sebuah administrasi dan umum. Misalnya 
meliputi beban perlengkapan kantor, gaji karyawan dll. 
3. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya. 
Menurut Riwayadi (2016 : 20) perilaku biaya mengkaji hubungan 
total biaya dan biaya per unit dengan perubahan output driver aktivitas. 
Dibawah ini macam-macam klasifikasi biaya berdasarkan kemudahan 
penelusuran yaitu: 
a. Biaya tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang hasilnya tetap   adanya 
pengaruh   dari   perubahan   outpu   driver   aktivitas   akan   tetapi 
 
 
aktivitasnya dalam batasan relevan tertentu. Berbeda dengan biaya 
unit,  biaya  unit  berbanding  terbalik  dengan  perubahan  output 
driver aktivitas. 
b. Biaya variable 
Biaya variabel merupakan semua perubahan menyeluruh 
secara profesionalnya pada perubahan output driver aktivitas 
selain itu biaya per unit tetap dalam batas relevan tertentu. Biaya 
per unit dikatakan murah apabila aktivitas output driver semakin 
rendah. 
c. Biaya semi variabel 
Biaya selurunya berubah secara tidak proporsional dengan 
perubahan output driver aktivitas dan biaya per unitnya berubah 
berbanding terbalik dengan perubahan output driver aktivitas. 
4.1.3 Metode Activity Based Costing 
Activity based costing yaitu memastikan bahwa upah produk akan 
dilimpahkan upah ke produk atau jasa bersumber pada kegiatan kesehariannya 
(Rudianto, 2013:160). ABC sebuah metode menggabungkan upah obyek sesuai 
produk, jasa, dan konsumen. Activity based costing awalnya menyerahkan upah 
sumber daya pada kegiatan yang ditetapkan oleh perusahaan jasa, 
selanjutnya upah sesuai kegiatan akan diserahkan ke produk, konsumen, dan jasa 
berfungsi menghasilkan permintaan atas kegiatan (Ahmad 2015:13). 
Activity based costing adalah metode biaya bersumber dari kegiatan yang 
memberikan suatu informasi upah untuk pihak manajer agar bisa memberikan 
 
 
keputusan lain dan keputusan yang lain menguasai kinerjanya dan upah 
tetap (Tunggal, 2009). Activity based costing merupakan pelimpahan upah 
berpedoman pada kegiatan-kegiatan yang berlandaskan banyaknya penggunaan 
sumber daya serta pelimpahan biaya paada objek biaya, misalnya konsumen, 
bersumber pada kegiatan kesehariannya dan menghitung upah serta kinerja yang 
berkaitan dengan proses (Nurlela dan Bustami, 2009). 
Activity Based Costing adalah sebuah bentuk perincian upah yang 
berpusat di kegiatan bagaikan objek biaya serta dipakai untuk biaya yang muncul 
dari kegiatan-kegiatan tersebut sebagai cost driver objek pembayaran kecuali 
kegiatan. Sehingga bisa menghasilkan bahwa activity based costing merupakan 
sebuah sistem yang berfokus pada semua kegiatan keseharian (Samryn, 
2001:133). 
Activity Based Coting mulai meningkat menjadi reaksi tentang perbaikan 
secara relevan kepada sebuah perusahaan jasa maupun manufaktur dengan 
kompetisi dalam kawasan bisnis. Tujuannya yaitu memberikan kualitas, 
kenyamanan, koneksi, dan informasi biaya yang dapat dipercaya (Yuningsih dan 
Masiyah Kholmi,2009:230). 
Activity based costing atau metode biaya bersumber pada kegiatan yang 
dapat diartikan sebagai metode pendekatan keseluruhan biaya yang 
bersumber pada kegiatan-kegiatan  disebuah  perusahaan  (Abdullah  dan  Dunia,  
2012:318). ABC  sebuah  metode  keputusan  biaya  pokok  yang  mendasar  pada  
kegiatan (activity  based  costing  system)  yaitu  metode  akuntansi  yang  
 
 
berkonsentrasi dengan kegiatan-kegiatan memberikan produk dan jasa 
(Simamora, 2012:117). 
Sistem   activity   based   costing   diperlukan   perusahaan   maju   buat 
menghitung   biaya   agar   bisa   teliti   untuk   perpaduan   perhitungan   
dengan menggunakan tradisional. Intinya activity based costing merupakan sistem 
akuntansi biaya melaksanakan pelimpahan harga pokok produk untuk menghitung 
semua upah kegiatan agar bisa menghasilkan suatu barang ataupun jasa 
(Witjaksono ,2013:235). 
Activity based costing merupakan teknik perhitungan untuk membantu 
perusahaan  menetapkan  biaya  aktual  serta  layanan  mereka  bersumber  pada 
sumber daya yang orang konsumsi (Kazemi, 2015). ABC system bukan sekedar 
menggambarkan tahapan dokumen berkas yang bersangkutan upah dari kegiatan 
dilakukan kesehariannya serta untuk kerja perusahaan, melainkan dengan tahapan 
balasan timbal balik untuk manajemen namun juga hasil dari keberhasilan yang 
dicapai karena agenda awal akan mengambil jalan korektif yang digunakan 
(Brimson, 1991). 
4.1.4 Syarat Penetapan Activity Based Costing 
Menurut Supriyono (2001 : 246) sistem Activity Based Costing 
mensyaratkan sebuah perusahaan  mengeluarkan sejumlah ragam barang atau lini 
produk   telah operasikan memakai pelayanan yang sama. Pada penetapan untuk 
mementukan harga pokok yang memakai activity based costing terdapat tiga hal 
yaitu: 
 
 
1. Metode   activity   based   costing   menyarankan   untuk   perusahaan   
yang memproduksi sejumlah ragam produk untuk prosedur memakai 
pelayanan yang  sama.  Sebuah  organisasi  memiliki  tingkat  diversifikasi  
yang tinggi kondisi yang sedemikian pastinya akan mempengaruhi 
permasalahan dalam membebankan upah setiap produk  
2. Semakin  luas  tahap  kompetisi  bahwa  semakin  beramanfaat  
informasi mengenai harga pokok yang membantu manajer dalam 
pengambian keputusan. Tahap kompetisi perusahaan semakin tinggi yakni 
diperoleh sejumlah  organisasi memberikan produk yang sama persis atau 
seragam. 
3. Biaya overhead lebih dominan dibandingkan biaya tenaga kerja langsung. 
Sistem ABC akan kehilangan relevansinya bila biaya tenaga kerja langsung 
lebih dominan dibandingkan dengan   biaya overhead, karena penggunaan 
akuntansi biaya tradisional akan lebih akurat. 
4.1.5 Manfaat Penetapan Activity Based Costing 
Menurut Abdullah (2012 : 328) penggunaan activity based costing dalam 
sebuah perusahaan jasa pastinya akan mendapatkan manfaat dimasa periode yang 
akan datang atau setelah menerapakan metode activity based costing. Berikut ini 
manfaat penerapan activity based costing yang akan  didapatkan. 
1. Mendukung  mengidentifikasi  ketidak  efisienan  dapat  berlangsung 
pada metode penerapan, baik dari per divisi, perproduksi atau perkegiatan 
 
 
2. Mendukung pemungutan ketetapan hasil yang bertambah baik oleh 
sebab itu perhitungan biaya akan mendapatkan hasil akurat. 
3. Mendukung pengendalian biaya (terutama biaya overhead pabrik) 
untuk level pribadi dan level divisi. 
Menurut Hansen dan Mowen (2004: 323) adapun perbedaan pendapat dari 
berbagai  sumber  mengenai  manfaat  yang  akan  didapatkan  bila  menerapkan 
metode activity based costing berikut ini. 
1. Menyediakan produk yang tepat serta informasi terpercaya, 
mengarahkan penilaian dari pendapatan yang diperoleh dari perusahaan 
dalam satu periode dengan tepat pada keputusan rencana atas  harga 
jual, lini produk, pasar dan pengeluaran modal. 
2. Penilaian  yang  dihitung  akan  tepat  berkaitan  tetang  kegiatan  
yang dilakukan, untuk itu akan menolong manajemen memajukan 
menambah angka barang nilai proses. 
3. Melancarkan untuk membagikan sebuah informasi mengenai biaya 
yang relevan dalam mengambil keputusan. 
4.1.6 Keunggulan Activity Based Costing 
Menurut Hansen dan Mowen (2006 : 153) activity based costing 
perhitungannya  berdasarkan  aktivitas -aktivitas  perhitungan  ini  akan  
lebih akurat. Perusahaan yang telah menerapkan activity based costing akan 
mendapatkan keunggulan dibandingkan dengan perhitungann tradisional 
berikut ini macam-macam keunggulan activity based costing. 
 
 
1. Suatu  pengkajian  activity  based  costing  dapat  meyakinkan  manajemen 
bahwa mereka harus mengambil sejumlah langkah untuk menjadi lebih 
kompetitif. Sebagai hasilnya mereka dapat berusaha untuk meningkatkan 
mutu sambil secara simultan memfokuskan pada mengurangi biaya. Analisis 
biaya dapat menyoroti bagaimana benar-benar mahalnya proses 
manufaturing, yang pada akhirnya dapat memicu kegiatan untuk 
mereorganisi proses, memperbaiki mutu dan mengurangi biaya. 
2. Activity based costing mempermudah untuk pengambilan keputusan.  
3. Manajemen akan berada dalam suatu posisi untuk melakukan penawaran 
kompetitif yaang lebih wajar. 
4. Untuk menganalisis upah yang diperbaiki, manajemen dapat melakukan 
analisis  yang  lebih    akurat  mengenai  volume,  yang  dilakukan  untuk 
mencari produk yang bervolume rendah. 
5. Melalui analisis data biaya dan pola konsumsi sumber daya, manajemen 
dapat mulai merekayasa kembali proses menufacturing untuk mencapai pola 
keluaran mutu yang lebih efisien dan lebih tinggi. 
4.1.7 Activity Based Costing Pada Perusahaan jasa 
Menurut  Garisson  (2000)  merupakan  seluruh  departemen  jasa  
yang meliputi   semua departemen yang meliputi departemen-departemen yang 
tidak langsung berkaitan dengan aktivitas operasi suatu perusahaan. Departemen 
jasa berfungsi sebagai penyedia jasa aktivitas-aktivitas yang diperlukan dalam 
operasi organisasi, prinsip utama penerapan activity based costing baik untuk 
departemen jasa   maupun   perusahaan   jasa   tidak   berbeda.   Kedua   
 
 
organisasi   tersebut (departemen jasa dan perusahaan jasa) sama-sama 
menghasilkan produk  yang sulit untuk diidentifikasikan. 
Menurut Musyid (2008:291) metode activity based costing dibesarkan 
untuk perusahaan manufaktur mempunyai kecanggihan teknologi yaitu biaya 
peralatan yang sangat mahal kalau disetarakan antara biaya tenaga kerja. Sebab 
prosedur tahapan produksi bisa dibuka secara otomatis atau memakai mesin, 
berikut ini penerapan activity based costing untuk perusahaan jasa. 
1. Identifying and costing activities 
Mengidentifikasi dan menentukan biaya memperbolehkan kira-kira keluasan 
dapat mengaplikasikan secara ekonomis. 
2. Special challenge 
Perbadingan antara perusahaan jasa serta manufaktur tentu mempunyai 
kesulitan-kesulitaan yang sama. Kesulitan ini ibarat susahnya 
mendistribusikan biaya dari kegiatan, kecuali jasa tidak memiliki sebuah 
persediaan, sebab ukuran yang ada akan tetapi bukan untuk memanfaatkan 
yang bersangkutan tentang biaya. 
3. Output diversity 
Perusahaan jasa sama mempunyai permasalahan untuk mengenali output. 
Disebuah perusahaan jasa keanekaragaman memperlihatkan kegiatan- 
kegiatan membantu semua hal yang tidak sama dan sulit untuk diartikan. 
4.1.8 Perbedaan Activity Based Costing  dan Biaya Tradisional 
Perbandingan activity based costing dengan metode tradisional adalah 
seluruh  metode  activity  based  costing  memprediksi  biaya  menjadi  2  bagian, 
 
 
selama metode activity based costiing, bagian awal golongan biaya kegiatan 
terwujud disaat dialokasikan pada kegiatan yang dilakukan setiap hari, bagian 
kedua tarif kegiatan dialikasikan digolongan tarif kegiatan setiap produk atau 
subjek biaya lainnya. Sedangkan metode tradisional diperlukan 2 bagian ketika 
departemen maupun tarif lainnya kemampuan tarif pusat bagian awal serta setelah 
itu tarif alokasi pusat biaya ke barang itu memasuki bagian kedua (Carter 
usry,2006).  
Activity  based  costing  membenahi  kecermatan  dalam  anggaran  harga 
pokok produk demi membenarkan biaya operasional sesuai keseimbangan kecuali 
berlandaskan volume produksi. Untuk memahami pemicu tarif bertambah dan 
berkurangnya  biaya  bisa  diketahui  dengan  bagian-bagian  produk.  Berkaitan 
dengan sebab akibat manajer akan memperbaiki keakuratan dalam kalkulasi biaya 
produk dan kecepatan saat pengambilan keputusan (Hansen dan Mowen, 2004) 
Perbandingan penetapan activiy based costing dan traditonal yaitu 
dengan sistem pembagian tarif secara tidak langsung terhadap subjek biaya. 
Untuk biaya tradisional umumnya semua upah tarif tidak langsung perlu 
dikelompokkan pada suatu pembagian biaya, setelah itu semua penjumlahan 
biaya akan dialokasikan pada awal pengalokasian. Activity based costing semua 
tarif tidak langsung untuk menggabungkan dari berbagai kelompok  upah pada 
kegiatan yang sudah di bagi, setelah itu setiap golongan biaya akan di satukan 
beserta setiap kegiatan dan dialokasikan  bersama  kegiatan  yang  sesuai  dengan  
bagian-bagiannya  (Dunia, 2009:322). 
 
 
 
 
Tabel 2.1 
Perbedaan  metode activity based costing dan metode tradisional 
 
 ABC Tradisional 
Tujuan Biaya produk Tingkat persediaan 
Lingkup Bagian    kreasi,   barang 
serta perluasan 
Proses produk 
Fokus Pengeluaran  operasional 
(biaya overhead) 
Tarif   bahan   baku  serta 
biaya tenaga kerja 
Periode Pengembangan suatu 
produk 
Selama 1 tahun 
Teknologi Komputer, laptop. Masih menghitung secara 
manual 
(Dunia, 2009:322). 
 
 
4.1.9 Proses Implementasi Activity Based Costing 
Menurut  Dunia  dan  Abdullah  (2012  :  323)  activity  based  costing 
diperlukan  sebelum  dapat melakukan  seragkaian  kegiatan bagi perusahaan 
jasa untuk mengetahui jenis biaya yang diklasifikasikan sebagai biaya langsung, 
pengelompokan dasar dan kegiatan yang dilakukan pada proses bisnis perusahaan. 
Berikut ini tahapan-tahapan penyusunan hingga implemantasi activity based 
costing yaitu: 
1. Perusahaan   akan   memeriksa   semua   yang   berkaitan   tentang   bagian 
keuangan 
2. Menetapkan haluan activity based costing system 
3. Menerapkan  kegiatan  pertama  mengakibatkan  perbaikan  beban  tidak 
langsung 
 
4. Semua aktivitas akan dihitung tarif per unitnya dan akan di limpahkan pada 
biaya tidak langsung 
 
 
5. Menjumlahkan biaya tidak langsung akan dilimpahkan ke objek biaya. 
6. Menjumlahkan semua objek biaya. 
7. Agar suatu pengambilan keputusan bisa dengan baik maka   dibutuhkan 
penerapan activity based costing. 
4.1.10 Cost Driver 
Cost driver adalah setiap kegiatan yang akan memicu terjadinya biaya, 
sebuah  satuan  dari  kegiatan  yang  selalu  dilakukan  sesuai  bagian-bagian  yang 
sudah ditentukan serta diperlakukan menjadi bagian dari pemicu adanya biaya 
pengeluaran  operasional  atau  biaya  overhead  (Ardiyos,  2011:127).  Semua 
kegiatan yang akan memicu terjadinya biaya diperlukan dalam penjumlahan biaya 
yang bersumber dari kegiatan yang setiap bagiannya sudah di atur. Setelah itu 
biaya dari kegiatan itu akan dilihat selama 1 tahun untuk mengetahui mutunya 
disetiap perbagian kegiatan (Ahmad, 2005:5). 
Menurut Hariyani (2017) Cost driver   adalah setiap aktivitas yang 
menimbulkan biaya. Cost driver merupakan faktor yang dapat menerangkan 
konsumsi biaya-biaya overhead. Faktor ini menunjukkan suatu penyebab utama 
tingkat aktivitas yang akan menyebabkan biaya dalam aktivitas-aktivitas 
selanjutnya. 
Landasan penting untuk menghitung biaya berdasarkan aktivitas adalah 
dengan mengidentifikasi pemicu biaya atau cost driver unttuk setiap aktivitas, 
pemahaman  yang tidak  tepat  atas  pemicu  akan  mengakibatkan  ketidaktepatan 
pada pengklasifikasian biaya, sehingga menimbulkan dampak bagi 
manajemen dalam mengambil keputusan (Hariyani, 2017). 
 
 
4.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 
1. Berdasarkan penelitian Yemimaria   Anis,   Rachma   Utary   dan 
Muhammad Subhan (2018)  yang berjudul analisis penerapan metode 
activity based costing dalam menentukan besarnya tarif jasa rawat inap 
pada Rumah Sakit Pupuk Siaga Ramania samarinda. Menemukan bahwa 
metode menunjukkan bahwa menggunakan activity based costing 
memberikan biaya memberikan biaya lebih kecil 
2. Penelitian Reski Sumanjaya, Fery panjaitan dan Hariyani (2017) yang 
berjudul Analisis penerapan activity based costing pada tarif   jasa   rawat   
inap   pada   PT   Rumah   Sakit   Bakti   Timah Pangkalpinang. 
Menemukan bahwa menggunakan  metode  activity based costing bahwa 
metode ABC menunjukkan angka yang lebih murah. 
3. Penelitian Figen Oker, PhD; Hasan O zyapıcı, PhD (2013) yang berjudul  
A New costing model  in  hospital  management  time driven activity 
based  costing system  Hospital  AM  Sirpuit. Menemukan bahwa sistem 
ABC memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
perhitungan tradisional, karena hubunngan sebab-akibat antara kegiatan dan 
objek biaya. 
4. Penelitian Mahdi Javid, Mohammad Hadian, Hossein Ghaderi, Shahram 
Ghaffari and Masoud Salehi (2016) yang berjudul Application of the 
activity based costing method for unit-cost calculation in a Hospital 
Kashani. Menemukan bahwa Rumah Sakit Kashani harus memberikan 
perhatian khusus terhadap hasil metode ABC. Unit perhitungan  biaya  dan  
 
 
informassi  ABC  jelas  peningkatann pemahaman manajer rumah sakit 
tentag organisasi yang berbeda dan sumber daya organisasi tidak terpakai 
kapasitas 
5. Penelitian Zohreh Kazemi, Hasan Amirabadi Zadeh (2015) yang berjudul 
Activity based costing: A practical model for cost price calculation  in  
Hospital  Valie  Iran. Menemukan bahwa activity based costing 
memberikan kemudahan manajer untuk mengambil keputusan untuk 
layanan medis cocok diterapkan. 
6. Penelitian Fina Maghfira Waleny dan Hasan Basri (2016) yang berjudul 
penerapan metode activity based costing dalam penerapan tarif jasa rawat 
inap pada rumah sakit cut meutia langsa. Menemukan bahwa perhitunga 
ABC untuk kelas VIP memberikan hasil yang mahal   dan   untuk   kelas   
I,II,II   memberkan   hasil   yang   rendah. Penelitian  ini  hanya 
mengambil  bidang pelayanan  jasa rawat  inap pada  rumah sakit, 
sementara metode ABC masih bisa diterapkan dalam menghitung tarif jasa 
yang lain seperti teknologi, jasa rawat jalan dan lain-lain 
7. Penelitian Sherly Makal (2015) yang dilakukan di Rumah Sakit 
Prof.DR.R.D. Kandou Manado, menunjukan bahwa metode activivy based 
costing digunakan untuk menentukan biaya rawat inap pada kelas 1, 2 dan 3 
dan pada VVIP, VIP dari hasilnya bisa lihat bahwa terjadi perbedaan bahwa 
kelas 1, 2, dan 3 biayanya lebih rendah, sedangkan hasil perhitungan VVIP 
dan VIP menunjukan hasil yang begitu besar. Sehingga dapat disimpulkan  
bahwa activity based costing  dapat  mengetahui  biaya yang sesungguhnya. 
 
 
8. Penelitian juga dilakukan oleh Geraldo  (2019) yang dilakukan Rumah Sakit 
Robert Wortel Mongindisi Manado. Hasilnya menunjukan bahwa 
perhitungan untuk kelas 1 dan VIP memberikan biaya yang murah, sehingga 
metode activity based costing lebih baik digunakan dibandingkan dengan 
metode tradisional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Kerangka Berfikir 
 
Gambar 2.1 
Diagram Activity Based Costing 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Tempat yang menjadi obyek penelitian ini adalah Klinik XYZ. Waktu 
penelitian ini antara awal bulan Oktober 2019 sampai selesai. Peneliti tertarik 
memilih tempat observasi di Klinik XYZ ini karena klinik ini cukup besar di 
kota Boyolali dibandingkan dengan klinik yang lain. 
 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian lapangan. Menurut 
Mardialis (2008 : 89) penelitian lapangan merupakan penelitian yang perolehan 
datanya dilakukan secara langsung pada objek penelitiannya. Objek dalam 
penelitian ini adalah pada perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan yaitu 
klinik 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penenlitian komparatif. Menurut 
Silalahi (2009) penelitian komparatif merupakan penelitian yang 
membandingkan gejala atau lebih. Dalam penelitian ini embandingkan iaya 
tarif rawat inap yang sudah ditentukan pihak Klinik XYZ dengan biaya tarif 
rawat inap menggunakan metode activity based costing ( ABC) 
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebagai sistem penelitian 
yang berdasarkan  dengan  filsafat  purpositivisme,  diperlukan  untuk  meneliti  
pada kondisi objek alamiah, (atau kebalikannya eksperimen) disaat peneliti 
 
 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data  yang dilakukan secara 
trianggulasi ataupun gabungan analisis data yang bersifat kualitatif, serta hasil 
penelitian lebih menekankan pemahaman makna dan mengontruksi fenomena 
(sugiyono, 2017). 
 
3.3 Populasi , Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2014 : 215) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Sprandley dinamakan “sosial 
situation” atau situasi  sosial  yang  terdiri  dari  tiga elemen  yaitu:  tempat  
(place),  pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 
Populasi penelitian ini yaitu Instalasi yang ada pada Klinik XYZ. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel dalam penelitian kualitatif disebut dengan narasumber atau 
partisipan (Sugiyono, 2014  : 216). Penulis mengambil sample dalam 
penelitian ini yaitu Instalasi rawat inap intensif di Klinik XYZ. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sample non 
probability sampling dengan purposive sampling yaitu teknik penetuan sampel 
dengan ciri-ciri tertentu (Sugiyono, 2014 : 218-219). Dengan teknik purposive 
sampling diharapkan permasalahan yang ada dalam penelitian bisa terjawab. 
 
 
Peneliti mendapatkan informasi dar pihak penanggung jawab Ibu Rita, pihak 
administrasi kantor Ibu Wina, bagian keuangan Ibu Dila, bagian dapur Ibu Wiji. 
 
3.4 Sumber dan Data 
 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang berasal dari sumber data pertama atau 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data berupa 
hasil wawancara da bukti transaksi. Informan adalah yang diminta memberikan 
informasi  mengenai  keadaan  yang  berhubungan  dengan  penelitian  
(Sugiyono, 2013 : 193). Dalam penelitian ini yang menjadi informan melalui 
wawancara adalah  Ibu  Wina  sebagai  pihak  administrasi  kantor  beliau  yang  
mengetahui seluruh biaya aktivitas yang ada di Klinik XYZ. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2013 :193)Data sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat 
orang lain atau   lewat   dokumen.   Penelitim   menggunakan   data   sekunder   
ini   untuk memperkuat penemuan serta melengkapi informasi yang telah 
dikumpukan data. Data tersebut yaitu data pengeluaran biaya dari biaya aktivitas 
setiap hari, biaya gaji, biaya tarif tawat inap, biaya listrik, biaya laundry dan lain-
lain 
 
 
 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Menurut Sugiyono (2014 : 229-231), observasi diidentifikasikan sebagai 
perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Dengan demikian 
peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan lapangan 
secara langsung untuk mendapatkan keterangan apa yang sebenarya telah 
dipelajari dengan apa yang dijumpai pada objek penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara  digunakan  sebagai  teknik  pengumpulan  data  apabila  
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil 
(Sugiyono, 2013 : 194). Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan 
mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang ada pada objek 
peneliti yaitu dengan pihak penanggung  jawab  klinik  Ibu  Rita,  pihak  
administrasi  Ibu  Wina, Bu Dila bagian keuangan dan Bu Wiji Bagian dapur. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2014 : 240), dokumentasi adalah catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi dimana penulis melakukan pengumpulan data-
data sekunder dari berbagai sumber dimana peneliti akan menggunakan teknik 
untuk mengeloladata atau informasi dalam menyelesaikan masalah penelitian. 
 
 
 
 
3.6 Teknik Validitas Data 
Dalam penelitian ini, peneliti memakai pendekatan kualitatif untuk 
memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Pemeriksaan 
terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah 
balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak 
ilmiah juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisah dari tubuh pengetahuan 
penelitian kualitatif. 
1. Trianggulasi Teknik 
Menurut   Sugiyono (2017:125) Triangulasi teknik, berarti penelitian 
menggunakan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 
Gambar 3.1 
Trianggulasi Teknik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono (2017:125) 
2. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi sumber adalah peneliti bisa memperoleh data dari sumber yang  
berbeda-beda  menggunakan  cara  yang  sama.  Peneliti memperolehnya 
dengan cara wawancara mendalam seperti direktur, administrasi, keuanngan, 
Dokumentasi 
 
Observasi Parsifatif 
Wawancara Mendalam 
 
Sumber 
Data Sama 
 
 
dapur (Sugiyono 2017:125). Peneliti mendapatkann data  dari pihak 
penanggung  jawab  klinik  Ibu  Rita,  pihak  administrasi  Ibu  Wina, Bu Dila 
bagian keuangan dan Bu Wiji Bagian dapur. 
Gambar 3.2 
Trianggulasi Sumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono (2017:125) 
 
 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Data yang diperlukan diperoleh dengan cara pengumpulan data,  kemudian 
dianalisis    berdasarkan   pertanyaan   penelitian.  Data  yang  diperlukan  
adalah tentang aktivitas - aktivitas biaya rawat inap. Setelah pengumpulan data 
selesai, dilakukan penghitungan biaya dengan menggunakan sistem ABC melalui 
dua tahap, yaitu: 
1. Tahap pertama 
Mengidentifikasi aktivitas di Klinik XYZ. 
2. Tahap kedua 
Mengklasifikasi biaya berdasar aktivitas ke dalam berbagai aktivitas. 
 
 
Wawancara 
Mendalam 
A 
B 
C 
 
 
3. Mengidentifikasi Cost Driver 
Mengidentifikasikan  cost  driver  yang  dimaksudkan  untuk    memudahkan 
dalam  penentuan  tarif  /  unit   cost driver. Pada klinik meliputi total 
pasien yang diayani dan total lama hari rawat inap pasien. 
4. Menentukan tarif / unit  cost driver  yang artinya biaya per unit cost 
driver yang dihitung untuk suatu aktivitas dan penelusuran serta 
pembebanan biaya aktivitas ke masing- masing produk yang menggunakan 
cost driver.  
5. Tahap ketiga 
Setelah  mengetahui  tarif  jasa  rawat  inap  yang  ada  di  Klinik  XYZ, 
kemudian peneliti mengamati apa saja aktivitas-aktivitas keseharian yang ada 
di klinik tersebut. Selanjutnya mengamati perhitungan biaya yang sudah 
diterapkan di Klinik XYZ setelah itu akan dibandingkan menggunakan 
metode activity based costing kemudian akan dilakukan analisis biaya rawat 
inap serta dibuat kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV  
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Klinik XYZ yang berlokasi di Boyolali untuk 
menjaga identitas tempat penelitian ini maka penulis menyamarkan dengan nama 
Klinik XYZ. Metode penelitian ini deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data 
melalui wawancara dan dokumentasi untuk dapat melakukan perhitungan tarif 
rawat inap berdasarkan ABC.  
4.1.1 Profil Singkat Klinik XYZ 
Penelitian ini di lakukan di Klinik XYZ pada Oktober  2019  sampai 
Februari 2020. Penelitian dilakukan secara langsung. Sebelum Peneliti  
mendapatkan informasi  atau  data melalui teknik wawancara dengan datang 
langsung ke tempat penelitian. Adapun yang dijadikan sebagai informan adalah 
pihak penanggung jawab klinik Ibu Rita dan tiga karyawan bagian Administrasi 
Ibu Wina, Bagian Keuangan Ibu Dila , bagian dapur Ibu Wiji.  Penulis  
mengadakan  wawancara  terkait  tentang  aktivitas  yang terkait mengenai tarif 
rawat inap di Klinik XYZ. Penulis melakukan wawancara tidak hanya satu kali 
melainkan beberapa kali. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2019 sekitar pukul 10.00 
datang ke perusahaan yang bernama Klinik XYZ. Peneliti langsung bertemu 
dengan pihak penanggung jawabnya yaitu Ibu Rita. Sebelum peneliti 
mengutarakan tujuan datang ke Klinik XYZ peneliti memperkenalkan diri. 
 
 
Setelah itu mulai bertanya apakah peneliti boleh melakukan penelitian di Klinik 
XYZ atau tidak. Kemudian beliau memberitahu bahwa peneliti diperbolehkan 
melakukan penelitian di Klinik XYZ. Karena pada hari itu beliau masih memiliki 
pekerjaan yang harus diselesaikan maka peneliti dipersilahkan kembali lagi. 
Kemudian pada tanggal 11 Oktober 2019 peneliti datang lagi karena Ibu 
Rita tidak ada di kantor. Setelah itu peneliti mewawancarai Ibu Wina selaku 
bagian keuangan untuk melakukan tanya jawab mengenai materi serta data-
data  yang dibutuhkan dalam  penelitian  ini.  Setelah  itu  Peneliti  menanyakan  
apakah  di  Klinik  XYZ terdapat metode activity based costing. Kemudian Ibu 
Wina menjelaskan bahwa di Klinik XYZ belum menggunakan metode activity 
based costing namun ada petugas yang sudah mengetahui tentang metode itu. 
Kemudian peneliti bertanya lagi apakah terdapat kendala di dalam 
perusahaan. Lalu Ibu Wina bercerita “sama yang di bilang Ibu Rita selaku 
penanggung jawab klinik bahwa di Klinik XYZ mempunyai kendala pada biaya 
tarif rawat inap yang mahal dan tidak ada jaminan kesehatan BPJS sehingga 
pasien disini tidak begitu banyak”. Setelah selesai peneliti berpamitan pulang. 
Pada tanggal 12 Oktober 2019 peneliti datang lagi mewawancarai Ibu 
Dila untuk menanyakan jam kerja, layanan di klinik dan biaya-biaya pengeluaran 
yang ada di Klinik XYZ. Pada tanggal 17 Oktober 2019 peneiti datang 
menanyakan biaya listrik, biaya fasilitas ruangan rawat inap. Peneliti kembali 
lagi pada tanggal 22  Oktober 2019 untuk bertemu kepada Ibu Wina. Namun kali 
ini tidak untuk wawancara melainkan untuk melihat dokumen-dokumen yang 
peneliti perlukan. Kemudian Ibu  Wina  mempersilahkan peneliti untuk 
 
 
mengambil dokumentasi tersebut dan peneliti mewawancarai Ibu Wiji selaku 
pihak dapur untuk menanyakan biaya apa saja yang di dapur. Setelah selesai 
peneliti mengembalikannya dan berpamitan pulang. 
Pada tanggal 25 Oktober peneliti mewawancarai Ibu Wiji Selaku bagian 
dapur untuk menanyakan biaya fasilitas dapur, biaya bahan baku makan, serta 
biaya laundry. Peneliti datang kembali pada tanggal 20 februari 2020 untuk 
mewawancarai Ibu Rita tentang biaya pembelian alat dan pelayanan yang 
diberikan saat rawat inap. 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Menganalisis Metode Activity Based Costing Pada Klinik XYZ 
1. Biaya Yang Terdapat Pada Klinik XYZ 
Biaya Yang Terdapat Pada Klinik XYZ berupa biaya  setiap  harinya  
biaya gaji karyawan, biaya gaji dokter, biaya tarif rawat inap, biaya listrik, 
biaya laundry, biaya makan, biaya penyusutan kantor, biaya pemeliharaan 
gedung. Yang dimaksud dengan biaya suatu barang atau jasa dengan 
mendapatkan keuntungan serta memberikan manfaat untuk Klinik XYZ di 
masa yang akan datang. 
2. Klasifikasi Biaya Pada Klinik XYZ 
Klasifikasi Biaya Pada Klinik XYZ  terdapat biaya langsung dalam 
Klinik XYZ meliputi biaya gaji semua karyawan, untuk para tenaga pekerja 
yang sudah menyelesaikan pekerjannya. Biaya produksi pada Klinik XYZ 
berupa bahan baku makanan untuk pasien rawat inap. Biaya administrasi 
 
 
dan umum pada Klinik XYZ berupa perlengkapan kantor, fasilitas kantor, 
penyusutan fasilitas. 
3. Metode Activity Based Costing di Klinik XYZ 
Untuk metode activity based costing pada Klinik XYZ belum ada, 
namun ada karyawan yang mengetahui sedikit tentang metode ABC. 
Sedangkan pergertian Activity Based Costing yaitu sebuah bentuk 
perincian biaya yang berpusat di kegiatan, peneliti meneliti kegiatan-
kegiatan yang ada disana meliputi aktivitas pelayanan administrasi 
umum, pelayanan perawat pasien, aktivitas visite dokter, aktivitas 
pelayanan pencucian dan makan, aktivitas cleaning service, yang terkhir 
aktivitas pemeliharaan bangunan. 
4. Syarat Penerapan Activity Based Costing di Klinik XYZ 
Syarat yang harus dilakukan oleh Klinik  XYZ dalam perusahaan jasa 
memiliki kompetisi, sebuah informasi bersangkutan mengenai harga 
pokok akan membantu manajer dalam mengambil keputusan, biaya over 
head yaitu biaya yang bersangkutan dengan biaya langsung meliputi 
biaya gaji karyawan dari situ didapatkan penggunakan biaya tradisional 
akan lebih akurat. 
5. Manfaat Penetapan Activity Based Costing di Klinik XYZ 
Manfaat yang akan di dapat di Klinik XYZ jika menerapkan ABC 
perhitungan sangat akurat, activity based costing dilakukan melalui dua 
tahap. Tahap pertama biaya ditelusuri ke aktivitas yang menimbulkan 
 
 
biaya dan kemudian tahap kedua membebankan biaya aktivitas ke 
produk. Untuk itu perhitungan activity based costing sangat tepat dan 
akurat. Serta informasi yang lebih baik untuk mengendalikan biaya secara 
lebih baik dan membantu manajer dalam mengidentifikasi dan 
mengendalikan biaya kapasitas yang tidak terpakai. 
6. Keunggulan Activity Based Costing  
Keuggulan metode activity based costing kalau diterapkan pada 
Klinik XYZ sistem ABC fokus pada kegiatan-kegiatan bisnis, Klinik XYZ 
harus menghilangkan kegiatan yang tidak memiliki nilai tambah suatu 
produk mengurangkan biaya yang berkesinambungan. ABC juga 
membantu manajemen dalam mengakses informasi terkait pengambilan 
keputusan, sehingga mampu meningkatkan daya saing secara global 
terhadap produk yang dihasilkan. 
7. Activity Based Costing Pada Perusahaan Jasa di Klinik XYZ 
Klinik XYZ termasuk perusahaan yang memberikan jasa, Klinik XYZ 
diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin 
oleh seorang tenaga medis, fasilitas pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan sendiri-sendiri yang 
menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau spesifik. Penerapan ABC 
untuk Klinik  XYZ mengidentifikasi serta menghargai aktivitas yang dapat 
membuka beberapa kesempatan untuk pengoperasian yang efisien, serta 
pada perusahaan jasa tidak ada suatu  persediaan, karena kapasitas tidak 
 
 
dapat digunakan serta menimbulkan biaya yang tidak dapat dihindari, 
perusahaan jasa memiliki kesulitan-kesulitan mengidentifikasi output. 
 
8. Perbedaan Activity Based Costing dan Biaya Tradisional  
Untuk perhitungan semuanya pada Klinik XYZ masih menerapkan 
biaya tradisional saat peneliti mewawancarai pihak penanggung jawab 
yaitu Bu Rita mengatakan “bahwa pemberian harga tarif rawat inap 
masih tradisional, yang menetapkan harga tarif rawan inap ditentukan 
oleh yayasan dan pihak yayasan menentukan itu hanya untuk patokan 
harga yang dilihat dari beberapa klinik”. Sedangkan dalam perhitungan 
ABC memerlukan 2 tahap yaitu Tahap pertama biaya ditelusuri ke 
aktivitas yang menimbulkan biaya dan kemudian tahap kedua 
membebankan biaya aktivitas ke produk. Untuk itu perhitungan activity 
based costing sangat tepat dan akurat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Perbedaan  metode activity based costing dan metode tradisional 
 ABC Tradisional 
Tujuan Biaya akan di bebankann 
ke masing-masing 
kegiatan yang ada di 
Klinik XYZ 
Lebih dominan ke tingkat 
persediaan tidak untuk 
mencari timbulnya biaya 
Lingkup Melihat detail mngenai 
setiap kegiatan  
Melihat proses produk saja 
Fokus Seluruh biaya 
pengeluaran  operasional 
di Klinik XYZ 
 
Hanya berfokus menghitung 
tarif   bahan   baku  serta 
biaya tenaga kerja  tanpa 
memerhatikan setiap biaya 
pengeluaran di Klinik XYZ 
Periode Untuk perhitungan ABC 
akan mudah dilihat 
dalam pencatatan setiap 
tahunnya dan dapat 
dilihat biaya setiap 
kegiatan yang ada. 
Selama setahun namun sulit 
untuk menentukan biaya 
setiap kegiatan 
Teknologi Komputer, laptop. Masih menghitung secara 
manual  
 
9. Proses Implementasi Activity Based Costing 
Untuk proses implementasi ABC pihak Klinik XYZ harus 
menetapkan aktivitas utama yang menyebabkan beban langsung, 
menghubungkan biaya tidak langsung dengan kegiatann aktivitas sehingga 
dapat dihitunng tarif per unit untuk setiap alokasi yang digunakan untuk 
membebankan biaya tidak langsung, menghitung total biaya untuk setiap 
objek biaya, selanjutnya yang terakhir menggunakan hasil perhitungan 
ABC tersebut untuk melakukan perbaikan dan mengambil keputusan yang 
relevan. 
 
 
 
 
10.  Cost Driver  
Cost Driver adalah faktor-faktor yang menyebabkan perubahan 
biaya aktivitas . Untuk menghitung ABC pertama pihak Klinik XYZ harus 
menentukan pemicu biaya apa saya yang dikonsumsi dari aktivitasnya. 
Kedua menentuka pemicu aktivitas terhadap objek biaya, penggerak atau 
penggerak biaya adalah faktor yang menyebabkan atau menghubungkan 
perubahan biaya dari aktivitas karena dari situ akan terjadi perubahan 
biaya. 
4.2.2 Penyajian Data Ruang Rawat Inap 
1. Ruang Rawat Inap dan Fasilitas 
Saat memberikan layanan rawat inap yang bersangkutan yaitu 
masyarakat. Klinik XYZ memberikan berbagai kelas jasa dimana masing- 
masing   perkelas   mempunyai   fasilitas   yang   pastinya   tidak   sama 
berdasarkan hasil observasi melihat langsung dan melihat dokumen- 
dokumen yang ada di Klinik XYZ dapat diketahui setiap fasilitas yang ada. 
a. Kelas VIP 
Fasilitas yang ada disana terdiri dari tempat tidur pasien, AC, 
TV, kursi, amari kecil, kamar mandi dalam. 
b. Kelas 1 
Fasilitas yang disediakan berupa tempat tidur pasien, kipas 
angin, kursi, kamar mandi dalam. 
 
 
 
2. Penentuan Tarif Jasa Rawat Inap Klinik XYZ 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Rita 
selaku pihak penanggung jawab, diperoleh keterangan bahwa Klinik 
XYZ menghitung tarif kamar inapnya atas dasar unit cost. Perhitungan 
unit cost dilakukan secara terpisah untuk setiap jenis kelas rawat inap. 
Cara perhitungannya dengan menjumlahkan biaya tetap, biaya semi 
variabel serta biaya variable, setelah itu akan didapatkan biaya total. 
Selanjutnya biaya total dibagi dengan jumlah hari rawat inap. 
3. Data Pendukung Activity Based Costing System 
Dalam  penentuan  tarif  jasa  rawat  inap  dengan  metode  
activity based costing, data-data yang dibutuhkan antara lain adalah data 
biaya rawat inap, data pendukung jumlah pasien rawat inap, data 
pendukung lama hari pasien rawat inap, dan data luas ruangan rawat 
inap. Adapun data pendukung activity based costing sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Jumlah Pasien Rawat Inap Tahun 2018-2019 
 
Bulan VIP 1 VIP 2 Kelas 1 A Kelas 1 B Kelas 1 C  Kelas 1 D 
Juli 8 7 7 6 6 7 
Agustus 6 5 7 6 5 7 
September 5 8 8 7 6 8 
Oktober 4 8 6 4 5 4 
November 5 7 5 6 4 6 
Desember 5 5 7 5 6 6 
Januari 6 5 6 6 6 5 
Februari 8 8 6 5 8 7 
Maret 6 7 6 6 7 5 
April 5 6 5 8 7 6 
Mei 7 9 6 7 5 5 
Juni 8 7 7 6 6 4 
Total 73 82 76 72 71 70 
Sumber data: Klinik XYZ 
 
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pasien rawat 
inap di Klinik XYZ pada tahun 2018-2019 didapatkan VIP 1 73, VIP 2 
82, Kelas 1 A 76, Kelas B 72,  Kelas C 71, Kelas D 70. Diperoleh dari 
banyaknya pasien yang ada di Klinik XYZ dari semua ruangan VIP dan 
Kelas 1 selama setahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Lama Hari Pasien Rawat Inap Tahun 2018-2019 
Bulan VIP 1 VIP 2 Kelas 1 A Kelas 1 B Kelas 1 C  Kelas 1 D 
Juli 29 27 28 26 25 20 
Agustus 27 23 27 27 23 23 
September 26 29 25 26 20 28 
Oktober 25 27 20 26 17 22 
November 27 26 23 23 18 20 
Desember 26 25 22 25 23 25 
Januari 23 26 20 26 23 23 
Februari 30 29 27 25 27 27 
Maret 23 28 25 20 28 27 
April 25 23 23 25 20 23 
Mei 28 30 20 28 23 26 
Juni 30 28 26 26 25 29 
Total 319 321 286 303 272 293 
Sumber data: Klinik XYZ 
 
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa lama hari pasien 
rawat inap di Klinik XYZ pada tahun 2018-2019 didapatkan VIP 1 319, 
VIP 2 321, Kelas 1 A 286, Kelas B 303,  Kelas C 272, Kelas D 293. 
Diperoleh dari banyaknya pasien yang ada di Klinik XYZ dari semua 
ruangan VIP dan Kelas 1 selama setahun. 
 
4.3 Mengidentifikasi aktivitas- aktivitas yang ada di Klinik XYZ. 
a. Aktivitas Pelayanan Administrasi Umum 
Aktivitas pelayanan administrasi umum dilakukan saat pasien tersebut 
diharuskan untuk rawat inap. Aktivitas ini diantaranya pendaftaran nama,   
alamat, jenis kelamin serta tipe kelas yang diinginkan.  
 
 
 
 
 
b. Aktivitas Biaya Layanan Habis Pakai 
Aktivitas biaya layanan habis pakai yaitu berupa layanan yang 
diberikan kepada pasien rawat inap berupa BHP besar, BHP pasien, cek 
darah rutin, jasa injeksi, pasang infus, widal. 
c. Aktivitas Visite Dokter 
Aktivitas visite dokter dilakukan setiap hari memeriksa pasien, 
memberi resep obat dan memantau perkembangan penyakit pasien. 
d. Aktivitas Penginapan Pasien 
Aktivitas penginapan pasien yaitu memakai fasilitas yang sudah 
tersedia setiap kamarnya. 
e. Aktivitas Pelayanan Pencucian atau Laundry 
Aktivitas pelayanan pencucian atau laundry yang dilakukan antara 
lain mencuci seprai, sarung bantal, selimut, gorden. 
f.  Aktivitas Pelayanan  Cleaning Service 
Aktivitas pelayanan cleaning service yang dilakukan antara lain 
membesihkan wc, menyapu lantai kamar pasien dan mengepel. 
g. Aktivitas Pelayanan Pemberian Makan 
Aktivitas pelayanan pemberian makan yang dilakukan berupa 
menyediakan makanan untuk pasien 3 kali sehari yaitu pagi jam 06:00, 
siang jam 11:00, sore jam 16:00. 
h. Aktivitas Perawat 
Aktivitas perawatan pasien dilakukan seorang perawat, contohnya 
melayani kebutuhan pasien, mengantarkan kamar mana yang ditempati, 
 
 
memberikan layanan tensi, menganti infus, mengantar obat, mengganti 
seprai dan mengecek setiap perkembangan kesehatan pasien. 
i. Aktivitas Listik  
Aktivitas listrik yaitu berupa rekening listrik perbulannya yang ada di 
sana. 
j. Aktivitas Penyusutan Alat 
Aktivitas penyusutan alat medis yang ada disana yaitu alat-alat dokter 
yang biasanya untuk mengecek pasien seperti stethoscope, tensi, 
timbangan, thermometers.  
4.4 Membebankan Biaya Untuk Masing-Masing Aktivitas 
1. Komponen Biaya Pada Aktivitas Pelayanan Administrasi Umum. 
Biaya Alat Tulis Kantor / ATK. Dalam biaya administrasi terdapat beberapa 
alat tulis kantor yang diperlukan untuk pasien. 
  Kertas HVS Rp 56.000 
Bolpoin 1 lusin  Rp 20.000 
Stempel ukukan 17 x 43mm Rp 60.000 
Tinta Komputer  Rp 80.000 
Rak Buku Rp 25.000 
Amplop 1 Lusin Rp 20.000 
Total  Rp 261.000 
 Untuk total biaya administrasi Rp 261.000 selama 1 bulan sedangkan 
untuk perhitungan setahun  (Rp 261.000 x 12 bulan= Rp 3.132.000). 
2. Aktivitas Biaya Layanan Habis Pakai 
 
 
Biaya layanan yang ada Klinik XYZ saat rawat inap meliputi bahan 
habis pakai besar (BHP Besar) contohnya alat suntik, kapas membalut 
infus, kassa untuk membalut infus, plaster untuk menginfus. bahan habis 
pakai  (BPH pasien) contohnya slimut, bantai, seprai, cek darah rutin 
setiap pasien yang dirawat harus di cek tekanan darah untk pengambilan 
darah, jasa dokter periksa untuk memeriksa tensi, timbangan, periksa 
stetoskop, pendaftaran rawat inap stiap pasien rawat inap harus mendaftar 
terlebih dahulu, widal sebuah alat pendeteksi pasien semisal sakit typus, 
demam berdarah. 
BHP Besar Rp     46.000 
BPH Pasien Rp     25.000 
Darah Rutin  Rp     70.000 
Jasa Injeksi Rp     10.000 
Pasang Infus Rp     10.000 
Widal Rp     40.000 
Total Rp   201.000 
 
3. Aktivitas Visite Dokter 
Aktivitas visite dokter ini berupa pemeriksaan dokter pada pasien 
untuk mengecek perkembangan kesehatan pasien. Jumlah dokter terdiri 
dari 2 orang yaitu 1 doker umum dan 1 dokter gigi. Untuk visite dokter 
dalam sehari untuk menangani pasien rawat inap Rp 20.000. Jadi dalam 1 
bulan gaji dokter Rp 20.000 x 30  hari = Rp 600.000 per orang dan unttuk 2 
 
 
orang dokter (Rp 600.000 x 2 orang = Rp 1.200.000).  Jika dihitung selama 
1 tahun (Rp 1.200.000 x 12 bulan = Rp 14.400.000). 
4. Aktivitas Penginapan Pasien 
Aktivitas penginapan pasien dapat dipilih sendiri oleh pasien terdiri 
dari beberapa kelas dengan fasilitas yang berbeda. Perbedaan fasilitas 
menyebabkan konsumsi biaya yang berbeda sehingga mengetahui semua 
biaya  dari aktivitas penginapan masing-masing kelas dihitung secara 
terpisah. 
Tabel 4.4 
Harga Perolehan FasilitasKamar 
 
No Peralatan Harga (Rp) 
1. AC 2.500.000 
2. TV 1.000.000 
3. Lemari Kecil    150.000 
4. Jam Dinding      20.000 
5. Tempat Tidur Pasien    400.000 
6. Kursi       50.000 
7. Kipas Angin    100.000 
 Total 4.220.000 
 
a. Aktivitas Penginapan VIP 
 
Fasilitasnya terdiri dari 
Tempat tidur Rp    400.000 
AC Rp 2.500.000 
TV Rp 1.000.000 
Lemari kecil Rp    150.000 
Jam dinding Rp       20.000 
 
 
Kursi  Rp      50.000 
 
Total harga perolehan fasilitas kelas VIP Rp 4.120.000. Masa 
manfaat 10 tahun. Biaya penyusutan fasilitas VIP adalah Rp 
412.000 diperoleh dari Rp 4.120.000 : 10 tahun = Rp 412.000 
(metode garis lurus). 
b.   Aktivitas Penginapan Kelas 1 
Fasilitasnya terdiri dari  
Tempat tidur Rp 400.000 
Kipas angina Rp 100.000 
Lemari kecil Rp 150.000 
Jam dinding Rp 20.000 
Kursi Rp 50.000 
Total harga perolehan fasilitas kelas VIP Rp 720.000. Masa 
manfaat 10 tahun. Biaya penyusutan fasilitas VIP adalah Rp 
72.000 diperoleh dari Rp 750.000 : 10 tahun = Rp 72.000 
(metode garis lurus). 
5. Aktivitas Layanan Laundry dan Makan 
 a.   Biaya gaji karyawan laundry 
1) Peralatan laundry yaitu 1 mesin cuci 7 kg @ Rp 2.000.000 dengan masa 
manfaat 10 tahun. Biaya penyusutan peralatan laundry yaitu Rp 200.000 
setahunnya. 
2) Biaya perlengkapan laundry meliputi deterjen bubuk, pengharum cucian 
dan strika.  
 
 
Deterjen Bubuk Rp  30.000 
Pengharum Cucian  Rp  20.000 
Setrika Rp 350.000 
Total Rp400.000 
  
 Pada Klinik XYZ untuk pencucian laundry dilakukan setiap pasien rawat 
inap pulang, untuk biaya laundry setiap kali cucinya memerlukan biaya 
sekitar Rp 3.000 untuk mencuci slimut dan seprai. Rp 3.000 didapatkan 
dari harga saset 1 deterjen bubuk seharga 1.000 dan pengharum cucian Rp 
2.000. 
3) Biaya bahan baku makan pasien untuk VIP Rp 25.000 (Rp 25.000 x 365 = 
Rp 9.125.000) selama setahun sedangkan untuk Kelas 1 Rp 20.000 (Rp 
20.000 x 365 = Rp 7.300.000) pertahunnya 
4) Dalam Klinik XYZ ada fasilitas yang diperlukan untuk dapur. 
 
Kompor Gas Rp 280.000 
Panci Sedang  Rp   88.000 
Piring 2 Lusin  Rp  85.000 
Sendok 2 Lusin Rp  30.000 
Garpu 2 Lusin Rp  30.000 
Lemari Kecil  Rp150.000 
Teflon Kecil  Rp 50.000 
Rak Kecil Rp 95.000 
 
 
Termos  Rp 75.000 
Wajan Sedang Rp 60.000 
Total  Rp 948.000 
 
Dari total fasilitas dapur Rp 948.000 dengan masa penyusutan selama 5 
tahun didapatkan Rp 189.600. 
5) Biaya gas untuk keperluan Rp 20.000 untuk pemakaian 2 minggu kalau 
setiap bulan (Rp 20.000 x 2 = Rp 40.000) sedangkan setahunnya (Rp 
40.000 x 12 bulan =  Rp 480.000 pertahun. 
Jadi aktivitas untuk laundry dan makan terdiri dari komponen. 
Biaya penyusutan peralatan laundry             Rp      200.000 
Biaya perlengkapan laundry                         Rp      400.000 
Biaya bahan makan VIP                               Rp        25.000 
Biaya bahan makan Kelas 1                          Rp        20.000 
Biaya penyusutan fasilitas                            Rp      189.600 
Biaya gas                                                       Rp      480.000 
Total laundry dan pemberian makan            Rp   1.314.600 
6. Aktivitas Pelayanan Cleaning Service 
1) Biaya perlengkapan cleaning service terdiri dari wipol dan 
pengharum kamar mandi. 
Wipol Rp  15.000 
Pengharum Kamar Mandi Rp  10.000 
 Rp  35.000 
 
 
 
2) Biaya  Peralatan  cleaning  service  terdiri  dari  sapu,  alat  pel, 
kemoceng, kain lap, serokan dan sikat wc.  
Sapu Rp  12.000 
Alat Pel Rp  20.000 
Kemoceng Rp   8.000 
Kain Lap Rp   4.000 
Serokan  Rp  10.000 
Sikat WC Rp  14.000 
Total  Rp  68.000 
 
Jadi rincian untuk aktivitas pelayanan sebagai berikut. 
Biaya gaji cleaning service                           Rp   1.200.000 
Biaya perlengkapan cleaning service           Rp       35.000 
Biaya peralatan cleaning  service                  Rp       68.000 
Total                                                               Rp 1.303.000 
 
7. Aktivitas Perawat 
Aktivitas ini dilakukan seorang perawat untuk melayani kebutuhan 
pasien yang sedang rawat inap. Jumlah perawat  yang melayani 
pasien untuk  semua  kelas  berjumah  6  orang. Setiap shiftnnya 
masing-masing dilayani 2 orang perawat per hari dalam 3 shift yaitu 
pagi, siang dan malam. Setiap perawat menerima gaji Rp 750.000 per 
 
 
bulan. Untuk perharinya gaji perawat Rp 25.000. perhitungan setiap 
bulanya untuk 6 orang perawat (Rp 750.000 x 6 orang = Rp 4.500.000) 
jika di hitung setiap tahunnya ( Rp 4.500.000 x 12 bulan =  Rp 
54.000.000). 
8. Aktivitas Listrik  
Dalam biaya Listrik pada Klinik XYZ sebesar Rp 1.532.493 per bulan 
untuk biaya listrik perbulannya menetap jika di hitung dalam setahun 
(Rp 1.532.493 x 12 bulan = 18.389.916 pertahun. Untuk perhitungan 
listrik kelas VIP (640 :  1.794  x Rp 18.389.916 =  Rp 6.560.505) 
pertahun. Sedangkan Kelas 1 ( 1.154 : 1.794  x Rp 18.389.916 = Rp 
11.829.410) pertahun. 
9. Aktivitas Penyusutan Alat  
Untuk penyusutan Alat untuk pasien rawat inap di Klinik XYZ berupa. 
Stethoscope Rp   250.000 
Tensi Rp   160.000 
Timbangan Rp     80.000 
Thermometers Rp     54.000 
Total   Rp  544.000 
Untuk penyusutan alat total Rp 544.000 di bagi dengan masa manfaat 5 
tahun Rp 108.800 pertahunnya 
4.5 Menghitung Harga Pokok Rawat inap 
a. Menghitung biaya overhead yang dibebankan pada masing-masing 
kelas. dengan cara 
 
 
b. Menjumlahkan seluruh biaya aktivitas yang telah dikelompokkan. 
c. Membagi total biaya aktivitas masing-masing kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Total Biaya Aktivitas Kelas VIP 
 
Aktivitas Jumlah ( Rp) 
Aktivitas pelayanan administrasi umum   3.132.000 
Aktivitas biaya layanan habis pakai      201.000 
Aktivitas visite dokter 14.400.000 
Aktivitas penginapann pasien VIP   4.120.000 
Aktivitas pelayanan laundry 
dan makan 
  1.314.600 
Aktivitas pelayanan cleaning 
Service 
  1.303.000 
Aktivitas perawat  54.000.000 
Aktivitas Listrik   6.560.505 
Aktivitas penyusutann alat      108.800 
Total 85.139.905 
Lama hari pasien dirawat di VIP             640 hari 
Tarif rawat inap per kamar      133.031 
Sumber:data diolah
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Total Biaya Aktivitas Kelas Kelas 1 
 
Aktivitas Jumlah ( Rp) 
Aktivitas pelayanan administrasi umum   3.132.000 
Aktivitas biaya layanan habis pakai      201.000 
Aktivitas visite dokter 14.400.000 
Aktivitas penginapann pasien VIP      720.000 
Aktivitas pelayanan laundry 
dan makan 
  1.314.600 
Aktivitas pelayanan cleaning 
Service 
  1.303.000 
Aktivitas perawat  54.000.000 
Aktivitas Listrik 11.829.410 
Aktivitas penyusutann alat      108.800 
Total 87.008.810 
Lama hari pasien dirawat          1.154 hari 
Tarif rawat inap per kamar        75.397 
Sumber:data diolah
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.7 
Perbandingan Tarif Jasa Rawat Inap 
 
Kelas 
Tarif   Klinik   XYZ 
(Rp) 
Tarif ABC (Rp) Selisih (Rp) 
VIP 145.000 133.031 11.969 
KELAS 97.500 75.397 22.103 
Sumber: data diolah 
 
Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan tarif 
jasa rawat inap dengan menggunakan activity based costing kelas VIP Rp 
133.031 Kelas 1 Rp 75.397 dari data hasil tersebut, jika dibandingkan 
dengan metode tradisional, terlihat bahwa untuk kelas VIP memberikan 
hasil yang lebih kecil, sedangkan kelas 1 memberikan hasil yang lebih 
kecil. Dengan selisih untuk  kelas VIP Rp 11.969 dan kelas 1 Rp 22.103. 
Perbedaan yang terjadi antara tarif jasa rawat inap dengan 
menggunakan metode tradisional dengan metode   ABC, disebabkan 
karena pembebanan biaya overhead pada masing-masing produk 
dibebankan hanya paa satu cost driver saja. Akibatnya cenderung terjadi 
distro pada pembebanan biaya overhead. Sedangkan pada  metode ABC 
telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap kamar secara tepat 
berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 
Berdasarkan hasil penelitian Klinik XYZ bahwa ABC terdiri dari 
aktivitas pelayanan administrasi umum, aktivitas pelayanan perawatan 
pasien, aktivitaas visite dokter, aktivitas penginapan pasien, aktivitas 
pelayanan laundry dan makan, aktivitas cleaning service, aktivitas 
pemeliharaan gedung. Untuk menghitung activity  based costing peneliti 
  
menggunakan data-data yang sesuai dengan data dan aktivitas yang setiap 
harinya dilakukan di Klinik XYZ dan untuk perhitungan tradisional  pihak  
Klinik  XYZ  hanya  berpedoman  tarif  kamar  dan  ditambah dengan biaya 
makan. 
Menurut Abdul (2005 :  461)  dan Edward J.et al (2002 : 117) 
menyatakan bahwa sistem tradisional yaitu sistem penentuan harga pokok 
produksi yang menggunakan dasar pembebanan biaya sesuai dengan 
perubahan unit atau volume produk  yang  diproduksi  dan  untuk  
perhitungann  biasanya  hanya  satu  tahap. Sistem tradisonal didesain dari 
waktu, teknologi masih manual digunakan untuk pencatatan transaksi 
keuangan saja. Sistem tradisional biasanya digunakan untuk perusahaaan 
manufaktur. Jadi yang terjadi di Klinik XYZ disamping perhitungannya 
masih tradisional, perhitungannya juga masih satu tahap  yaitu mengira-
ngira tarif perkamar lalu ditambah dengan biaya makan serta pencatatan 
masih manual. 
Activity based costing yaitu sistem dari akuntaansi biaya yang 
berpedoman pada setiap aktivitas-aktivitas yang ada dalam organisasi serta 
mengumpulkan biaya berdasarkan overhead yang telah ditetapkan setelah 
itu dihitung dari cost driver (pemicu biaya), disamping itu ABC 
memberikan informasi perhitungan yang lebih baik (Kinney dan Raiborn, 
2011). Hasil pengamatan di Klinik XYZ menemukan bahwa aktivitas-
aktivitas yang memicu biaya dan  setelah menggukan ABC didapatkan hasil 
yang efisien. 
  
Hasil perhitungan harga pokok jasa rawat inap pasien yang 
sesungguhnya dapat  diketahui  dengan  menggunakan  sistem  activity  
based  costing  dianggap cocok untuk diterapkan karena perhitungannya 
harga pokok rawat inap dilakukan dengan cara penelusuran ke aktivitas-
aktivitas yang mengonsumsi sumber daya pada rawat inap. Aktivitas-
aktivitas yang mengonsumsi sumber daya  pada rawat inap Klinik XYZ 
yaitu aktivitas perawatan pasien, pemeliharaan inventaris, aktivitas 
pemeliharaan pasien, dan aktivitas layanan pasien. 
Pada penerapan sistem activity based costing , akuntansi biaya lebih 
baik melaporkan angka biaya yang lebih akurat dalam mengukur seberapa 
besar aktivitas, produk dan konsumen menggunakan sumber daya yang 
berbeda dari perusah aan (Mulyadi, 2003:4). Dalam perhitungan 
menggunakan sistem ABC, menunjukkan bahwa pembebanan biaya 
menurut kegiatan konsumsi sumber daya diberlakukan pada setiap bagian 
perhitungan tarif rawat inap pasien, sehingga hal ini berpengaruh terhadap 
pembebanan pasien. Yang berarti bahwa biaya   yang dikeluarkan pasien 
lebih mahal bila dibandingkan dengan tarif sebelumnya. 
Penelitian juga dilakukan Makal  Sherly (2015) menunjukan hasil 
yang berbeda bahwa metode activivy based costing digunakan untuk 
menentukan biaya rawat inap pada kelas 1, 2 dan 3 dan pada VVIP, VIP 
dari hasilnya bisa lihat bahwa terjadi perbedaan bahwa kelas 1, 2, dan 3 
biayanya lebih rendah, sedangkan hasil perhitungan VVIP dan VIP 
menunjukan hasil yang begitu besar. 
  
Dari hasil penelitian relevan yang berbeda di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa metode activity based costing dianggap cocok karena 
sudah banyak dilakukan dirumah sakit untuk itu peneliti juga tertarik untuk 
meneliti di sebuah klinik. Hasilnya setelah dilakukan perhitungan ABC 
untuk kelas VIP murah dan kelas I murah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V  
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian di Klinik XYZ bahwa metode activity 
based costing menghasilkan biaya yang efiisien dengan perhitungan yang akurat 
yang bersumber dari aktivitas-aktivitas yang ada disana meliputi: aktivitas 
pelayanan administrasi umum, aktivitas pelayanan perawatan pasien, aktivitas 
visite dokter, aktivitas penginapan pasien, aktivitas pelayanan laundry dan 
makan, aktivitas pelayanan cleaning service, aktivitas pemeliharaan gedung. 
Disamping itu di Klinik XYZ masih menggunakan metode tradisional yang 
dirasa kurang efektif. Klinik XYZ kebanyakan disana hanya  rawat jalan kalau 
untuk rawat inap hanya sedikit maka dari itu perlu di perhitungkan komponen 
biaya. 
Untuk perhitungannya metode tradisional hanya melakukan satu tahap dan 
masih  manual, sedangkan untuk activity based costing dilakukan melalui dua 
tahap. Tahap pertama biaya ditelusuri ke aktivitas yang menimbulkan biaya dan 
kemudian tahap kedua membebankan biaya aktivitas ke produk. Untuk itu 
perhitungan activity based costing sangat tepat dan akurat. 
Dari  hasil  perhitungan  tarif  rawat  inap  dengan  menggunakan  activity 
baseed costing, apabila dibandingkan dengan tarif rawat inap yang digunakan 
oleh Klinik XYZ saat ini terlihat bahwa untuk Kelas VIP memberikan hasil yang 
lebih  kecil, sedangkan  Kelas 1 memberikan hasil  yang lebih kecil yaitu 
  
untuk Kelas VIP Rp 133.031 dan Kelas 1 Rp  75.397. Dengan selisih untuk 
kelas VIP Rp 11.969 dan kelas 1 Rp 22.103. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka terdapat 
saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kebijakan. 
1. Bagi Pihak Kllinik XYZ  
Pihak manajemen klinik sebaiknya tetap menggunkan harga jasa rawat inap 
sesuai dengan yang telah ditentukan pemerintah serta pihak klinik dapat 
menggunakan activity based costing hanya untuk mengetahui perbandingan 
harga jasa rawat inap yang ditentukan pemerintah. selain itu Klinik XYZ 
sebaiknya mulai mempertimbangkan tarif menggunakan ABC karena akan 
diperoleh informasi biaya rawat inap yang lebih akurat. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya,  
Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat lebih terperinci dalam hal data-data 
atau informasi yang berkaitan dengan metode ABC. Dan bagi peneliti yang 
akan melakukan peneliti sejenis, diharapkan meneliti di perusahaan yang 
memproduksi lebih dari satu jenis produk. Maka akan ada lebih banyak 
keragaman produk yang dihasilkan untuk diteliti kembali. 
 
 
 
 
  
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Hariyanti dkk. (2017). Analisi penerapan acivity based costing pada tarif 
jasa rawat inap PT Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang. Jurnal Ilmiah 
Akuntansi dan Keuangan. Vol. 12. No. 2. 
 
Kaunag, B., dan Walandauw, S. K. (2015). Penerapan metode Activity based 
Costing dalam menentukan brsarnya tarif jasa rawat inap pada Rumah 
Sakit Umum Bethesda Kota Tumohon. Jurnal Emba. Vol. 3. No. 1. 
Subhan dkk. (2018). Analisis penerapan metode activity based costing dalam 
penentuan besarnya tarif rawat inap. Jurnal Akuntabel. 
 
Nangoi, G. B. dan Makal, V. S. (2015). Penerapan activity based costing sebagai 
dasar  penetapan  tarif  jasa  rawat  inap  pada  Rumah  Sakit  Prof.Dr.R.D. 
Kandau Manado. Jurnal Emba. Vol. 3. No. 2. 
 
Kazemi, Z., dan Zadeh, H. A. (2015). Activity based costing: A Practical 
model for cost price calculation in hospital. Indian   Journal Of Science 
and Tecnologi. Vol. 2. No. 2. 
 
Fatma, S., (2013). Penetapan meode activity based costing dalam menentukan 
cost kamar hotel pada XYZ hotel. Jurnal akuntansi, ekonomi dan 
manajemen bisnis. Vol.1. No. 2. 
 
Mulyadi. (2016). Akuntansi biaya pendekatan tradisional dan kontemporer 
(Ed Ke-2). Jakarta: Salemba Empat. 
 
Sugiyono. (2017). Metode penelitiann kualitatif (Ed Ke-3). Bandung: Alfa Beta. 
 
Andini, R., dkk. (2016). Penerapan metode activity based costing system dalam 
menentukan tarif jasa rawat inap pada Rumah Sakit Umum RA. Kartini 
Kabupaten Jepara. Jurnal Of Accounting. Vol. 2. No. 2. 
 
Lilianti, E., dan Lamrisma. (2018). Analisis penerapan metode activity based 
costing (ABC) dalam menentukan tarif jasa rawat inap di RSUD Kota 
Prabumulih. Jurnal Media Akuntansi. Vol. 1. No. 1. 
 
Sugiyono. (2017). Metode penelitian bisnis pendekatan kuantitatif, kualitatif, 
kombinasi dan R&D (Ed Ke-3). Bandung: Alfa Beta. 
 
Siregar, B.,  (2013). Akuntansi Biaya (Ed Ke-2). Jakarta: Salemba Empat. 
 
Wawo, A., dan Rahmadani., N. (2016). Penentuan harga pokok produksi 
pembangunan rumah dengan menggunakan metode activity based costing 
pada Perum Perumnas RegionalVII Makasar. Jurnal Ilmiah Akuntansi 
Peradaban. Vol. 2. No. 1. 
  
Panekenan,  I.,  dan  Sabijono,  H.    (2014).  Penerarapan  metode  activity    
based costing dalam menentukan besarnya tarif jasa inap pada penginapan 
vili calaca Manado. Jurnal Emba. Vol. 2. No. 2. 
 
Waleny, F, M., dan Basri, H. (2016). Penetapan metode activity based costing 
dalam penetapan tarif jasa rawat inap pada Rumah Sakit Cut Mutia Langsa. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA). Vol. 1. No.1. 
  
Rahmaji, D. (2013). Penerapan activity based costing system untuk menentukan 
harga pokok produksi PT. Celebes Mina Pratama. Jurnal Emba. Vol.1. 
No. 3. 
 
Mahdi, J., Hadian, M., Hossein, G., Shahram, G. S., et al. (2016). Application of 
the activity based costing method for unit cost calculation in a 
hospital. Global Journal Of Health Science. Vol. 8. No.1. 
 
Figen, O., dan Hasan, O., (2013). A new costing model in hospital management 
time driven acticity based costing system. The Health Care Manager. 
 
Sumilat, Z. T. A. (2013). Penentuan harga pokok penjualan kamar menggunakan 
activity based costing pada RSU Pancaran Kasih GMIM. Jurnal Emba 
. Vol. 1, No. 3. 
 
Wiguna, H. N. (2017).Activity based costing system sebagai alternatif 
penetapan tarif rawat inap serta implikasi terhadap pendapatan RSUD 
Kabupaten Buleleng. Jurnal Ilmiah akuntansi. Vol. 2, No. 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 1 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Lokasi             : Klinik XYZ 
Narasumber    : Ibu Rita  (selaku pihak bagian penanggung jawab klinik) 
Waktu  : 9 Oktober 2019 
1. Boleh saya untuk melakukan penelitian disini bu? 
Jawab: boleh saja mengenai biaya-biaya yang ada disini tapi untuk laporan 
keuangan tidak boleh karena setiap perusahaan mempunyai privasi. 
2. Iya tidak apa-apa bu. Untuk pendirian disini itu profil singkatnya bagaimana 
bu? 
Jawab: untuk pendirian klinik ini dulu didirikan oleh bidan yang ada di kota 
ini sebanyak 10 bidan berpantungan untuk mendirikan klinik ini 
3. Untuk perhitungan tarif rawat inap disini itu bagaimana? 
Jawab: Untuk perhitungann disini masih menggunakan manual atau 
tradisional sedangkan untuk pemberian harga tarif rawat inap yang 
menentukan pihak yayasan untuk yang lain-lain silahkan ditanyakan 
karyawan lain mbak soalnya saya tidak bisa lama-lama. 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Lokasi             : Klinik XYZ 
Narasumber    : Ibu Wina (selaku pihak bagian administrasi klinik) 
Waktu  : 11 Oktober 2019 
1. Berapa biaya tarif untuk penginapan untuk setiap perkamarnya? 
Jawab: disini kamarnya hanya ada 2 tipe yaitu kelas VIP dan Kelas 1 
untuk biaya inap seharinya VIP Rp 145.000 sedangkan untuk kelas 1 Rp 
97.500. 
2. Berapa jumlah untuk pasien setiap kamarnya pada bulan  juli  2018  sampai 
juni 2019? 
Jawab: untuk jumlah pasien VIP 1 berjumlah 73, VIP 2 berjumlah 82 dan 
untuk Kelas 1A 76, Kelas 1B 72, Kelas 1C 71, Kelas 1D 70. 
3. Berapa lama hari pasien rawat inap setiap kamarnya? 
Jawab: untuk lama hari pasien rawaat inap VIP 1 berjumlah 319, VIP 2 
berjumlah 321 dan untuk Kelas 1A 286, Kelas 1B 303, Kelas 1C 272, Kelas 
1D 293. 
4. Apakah disini ada layanan BPJS? 
Jawab tidak ada dengan tidak adanya BPJS mengakibatkan kendala pada 
biaya tarif rawat inap. 
 
  
Lampiran 3 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Lokasi             : Klinik XYZ 
Narasumber    : Ibu Wina (selaku pihak bagian Administrasi klinik) 
Waktu  : 12 Oktober 2019 
1. Berapa jumlah karyawan yang ada di Klinik XYZ? 
Jawab: total jumlah ada 20  terdiri dari dokter umum 1, dokter gigi 1, 
perawat 6, administrasi 2, keuangan 1, apotek 2, satpam 3 cleaning service 
2, dapur 2, fisioterapi 1. 
2. Dalam operasional pembagian kerja berapa shift? 
Jawab: sedangkan untuk operasional klinik usaha mandiri dibagi menjadi 3 
yaitu pagi 07:00-16:00, siang 14:00-23:00, malam 23:00-07:00. Khusus 
untuk dokter hanya satu kali shift dan itu tidak bisa ditentukan biasanya pagi 
kalo tidak ya siang. 
3. Berapa jam kerja dalam sehari? 
Jawab: 8 jam 
4. Dalam kegiatannya Klinik XYZ melayani apa saja? 
Jawab: pemeriksaan umum, kia-kb, kefarmasian,laboratorium, persalinan, 
UGD 24 jam, rawat inap, fisioterapi, khitan, konsultasi reproduksi dan 
lansia.  
 
  
 
5. Berapa gaji setiap karyawan yang ada disini? 
Jawab: setiap bagian gaji perawat  Rp  700.000 dan  dokter  Rp  600.000 
untuk penambahan dari yayasan dokter Rp 400.000. 
6. Yang di butuhka untuk alat tuis kantor bagian administrasi apa saja? 
Jawab: Kertas HVS, Bolpoin 1 lusin, Stempel ukuran 17x 43mm, tinta 
komputer, rak buku untuk menyimpan data pasien, amplop 1 lusin. 
7. Untuk harga ATK itu masing-masing berapa harganya? 
Jawab: Kertas HVS Rp 56.000, Bolpoin 1 lusin Rp 20.000, Stempel ukuran 
17x 43mm Rp 60.000, tinta komputer Rp 80.000, rak buku untuk 
menyimpan data pasien Rp 25.000, amplop 1 lusin Rp 20.000. 
8. Untuk bagian cleaning service biaya perlenkapan terdapat apa saja? 
Jawab: wipol Rp 15.000, pengharum kamar mandi Rp 10.000. Sedangkan 
untuk peralatan sapu Rp 12.000, alat pel Rp 20.000, kemoceng 8.000, kain 
lap 4.000, serokan 10.000, sikat WC Rp 14.000. 
9. Gaji dokter itu benar hanya Rp 1.000.000? 
Jawab: iya memang benar hanya segitu hanya gaji pokok namun 
biasanya nanti ada bonus tersendiri dari yayasan namun itu rahasia tidak ada 
yang mengetahui. 
10. Apakah disini ada yayasan? 
Jawab: ada. Jadi yayasan disini itu dinaungi oleh para bidan-bidan yang 
hanya ada di kecamatan ini jumlahnya 10 orang sejenis kelompok dan 
beliaulah yang dari awal mendirikan klinik ini. 
  
11. Tugas yayasan itu apa saja? 
Jawab:  ya  banyak  terutama dalam  pengurusan  di  klinik  ini  salah 
satunya dalam penentuan harga tarif rawat inap klinik. 
12. Apakah gaji semua karyawann juga ditentukan oleh yayasan juga? 
Jawab: iya. Semua karyawan. soalnya yayasan yang paling berkuasa di sini 
yayasan ini di naungi dari 10 bidan dan itu terbentuk dari awal 
pendirian klinik ini 
13. Alasan apa yang mendasari bahwa di kinik belum menggunakan 
perhitungan ABC? 
Jawab: kalau untuk perhitungan ABC sebenarnya sudah ada pembicaraan 
tentang perhitungannya tapi kembali lagi bagian yayasan. 
14. Apakah   ada   karyawan   yang   sudah   paham   atau   mengetahui   
tentang perhitungan ABC? 
Jawab: kalo itu sudah ada karyawan yang sedikit mengetahui tentang ABC. 
15. Apakah disini tidak ada karyawan yang berstatus PNS? 
Jawab: tidak ada 
16. Kenapa tidak ada karyawan yang berstatus PNS? 
Jawab: karena klinik ini kan masih baru dan pihak yayasan menginnginkan 
karyawan dari warga di sekitar sini tujuannya agar masyarakat disekitar sini 
bisa mendapatkan pekerjaan bagi yang masih menganggur. 
17. Apakah ada jam lembur bagi karyawan? 
Jawab: tidak ada jam lembur namun ada JP (Jasa Pelayanan) yang didapat 
dari pendapatan dari klinik ini lalu dibag 
  
Lampiran 4 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Lokasi             : Klinik XYZ 
Narasumber    : Ibu Dila (selaku pihak bagian keuangan klinik)  
Waktu    : 17 Oktober 2019 
1. Berapa biaya listik yang dikeluarkan untuk setiap kelasnya? 
Jawab: biasanya utuk biaya listik disini setiap bulanya Rp 1.532.493 
naik turunnya segitu dan jadi disini menghitungnya keseluruhan. 
2. Kalau untuk biaya listrik air? 
Jawab: disini menggunakan sumur tidak menggunakan PDAM. 
3. Selain itu biaya alat tulisnya dalam setahun totalnya berapa? 
Jawab: dalam setahun hanya mengeluarkan biaya Rp 261.000. 
4. Untuk harga jumlah perolehan fasilitas kamar biayanya berapa? 
Jawab: kalo untuk kelas VIP Rp 4.120.000 dan kelas 1 Rp 720.000 ya 
kira- kira segitu. 
5. Berapa biaya pemeliharaan gendung kantor?  
Jawab:  paling  hanya  untuk  pengecetan  aja  kalo  disini  biasanya  habis  
Rp 4.500.000 
6. Kalo untuk biaya pemeiharaan rutin untuk semua ruang rawat inap? 
Jawab: biasanya total Rp 24.500.000. 
 
  
Lampiran 5 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Lokasi             : Klinik XYZ  
Narasumber    : Ibu Wiji (selaku pihak bagian dapur klinik)  
Waktu  : 25 Oktober 2019 
1. Berapa rata-rata biaya konsumsi makanan untuk setiap kamarnya? 
Jawab: untuk patokan biaya makanan VIP Rp 25.000 kelas 1 Rp 20.000 dan 
untuk biaya makan setiap bulannya totalnya Rp 2.500.000. 
2. Berapa karyawan yang ada didapur setiap shiftnya? 
Jawab: untuk dapur hanya 2 orang saja hanya 1 shift saja yaitu pagi tugasnya 
tidak hanya masak saja namun juga mencuci atau laundry. 
3. Berapa biaya untuk pembelian fasilitas dapur? 
Jawab: biaya kompor gas Rp 280.000, panci sedang Rp 88.000, piring 2 
lusin Rp 85.000, sendok 2 lusin Rp30.000, garpu Rp 30.000, lemari kecil Rp 
150.000, teflon kecil Rp 55.000, rak kecil 95.000, termos Rp 75.000, wajan 
sedang 60.000. 
4. Biasanya disini untuk penggunaan gas untuk memasak biayanya berapa? 
Jawab: disini menggunakan gas ukuran 3kg untuk penggunaan 2 minggu 
dengan harga Rp 20.000 dalam sebulan hanya menghabiskan 2 tabung saja. 
Karena disini memang sepi pasien. 
  
5. Ini kan dapur bertugas memasak dan laundry untuk biaya pembelian deterjen, 
pewangi, strika dan mesin cuci? 
Jawab:untuk pembelian deterjen bubuk membutuhkan 2 satunya harga Rp 
15.000 kalau beli 2 Rp 30.000, pengharum cucian Rp 20.000, setrika Rp 
400.000, mesin cuci Rp 2.000.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 6 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Lokasi             : Klinik XYZ  
Narasumber    : Ibu Rita (selaku pihak bagian penanggung jawab klinik)  
Waktu             : 20 Februari 2020 
1. Untuk 
alat medis yang digunakan di Klinik XYZ itu apa saja dan harga berapa? 
Jawab:  stethoscope Rp 250.000, Tensi Rp 160.000, Timbangan 
berat badan Rp 80.000, thermometers Rp 54.000 itu saja kalau 
untuk alat yang digunakan untuk pasien rawat inap. 
2. A
lat yang stethoscope, tensi, timbangan, thermometers biasanya 
masa manfaatnya berapa tahun? 
Jawab: untuk masa manfaat bisa digunakan 5 tahun. 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 7 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
                    
2. Konsultasi                     
3. Revisi Proposal                     
4. Pengumpulan 
Data 
                      
5 Analisis Data                       
6. Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                     
7. Pendaftaran 
Munaqosah 
                    
8. Munaqosah                     
9. Revisi 
Munaqosah 
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